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 Abstrak  

.Isu pemanasan global dan perubahan iklim merupakan topik lingkungan yang sangat 

relevan untuk dibahas dalam dunia pendidikan, mengingat dampaknya yang luas 

terhadap kehidupan manusia dan keberlanjutan lingkungan. Namun, penyampaian 

materi ini di sekolah sering kali belum optimal dalam mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu, 

dibutuhkan media pembelajaran inovatif yang mampu mengintegrasikan pendekatan 

pembelajaran yang menantang dan kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kevalidan e-book interaktif berbasis Problem Based Learning (PBL) pada 

materi Pemanasan Global dan Perubahan Iklim. Pengembangan e-book interaktif ini 

dilakukan sebagai media pembelajaran yang dirancang untuk mendukung pelatihan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation), yang difokuskan pada tahap validasi 

produk. Kegiatan penelitian mencakup pengembangan e-book interaktif sesuai prinsip 

PBL, kemudian dilakukan validasi oleh tiga orang ahli yang menilai kelayakan dari 

aspek materi, bahasa, dan media. Hasil validasi menunjukkan bahwa e-book interaktif 

berbasis PBL memperoleh skor rata-rata sebesar 92%, yang termasuk dalam kategori 

sangat valid. Temuan ini menunjukkan bahwa e-book yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria kelayakan sebagai media pembelajaran yang sesuai untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran terkait isu-isu lingkungan, khususnya pada materi 

pemanasan global dan perubahan iklim. Dengan demikian, media pembelajaran e-book 

interaktif dinyatakan layak untuk digunakan dalam tahap implementasi pembelajaran 

 

 

Kataikunci: E-book interaktif, Problem Based Learning, Pemanasan Global dan  

                      Perubahan Iklim 
 

Abstract 
The issue of global warming and climate change is an environmental topic that is very relevant 

to be discussed in education, given its broad impact on human life and environmental 

sustainability. However, the delivery of this material in schools is often not optimal in 

encouraging active involvement of students and the Development of critical thinking skills. 

Therefore, innovative learning media that can integrate challenging and contextual learning 

approaches are needed. This study aims to analyze the validity of interactive e-books based on 

Problem Based Learning (PBL) on Global Warming and Climate Change material. The 

Development of this interactive e-book was carried out as a learning media designed to support 

the training of students' critical thinking skills. The research method used is Research and 

Development (R&D) with the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation), which is focused on the product validation stage. Research activities include the 

Development of interactive e-books according to PBL principles, then validation by three experts 

who assess the feasibility of material, language, and media aspects. The validation results 

showed that the PBL-based interactive e-book obtained an average score of 92%, which was 

included in the very valid category. These findings indicate that the developed e-book has met 

the eligibility criteria as a suitable learning media for students. 
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PENDAHULUAN  

 Fisika merupakan bagian penting dari ilmu pengetahuan alam yang mempelajari fenomena alam, 

termasuk fakta, konsep, dan hukum yang telah teruji secara ilmiah (Effendy dkk., 2019). Melalui pembelajaran 

fisika, peserta didik memperoleh pemahaman mendasar tentang dunia dan keterampilan berpikir ilmiah. Dalam 

Kurikulum Merdeka, pembelajaran dirancang untuk berpusat pada peserta didik dengan menekankan integrasi 

konsep-konsep fisika dalam konteks kehidupan nyata. Kurikulum ini juga dirancang untuk menjawab 

tantangan abad ke-21, salah satunya dengan menekankan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Namun 

demikian, hasil asesmen internasional seperti PISA 2022 menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik Indonesia masih rendah, tercermin dari skor sains rata-rata sebesar 383 dan peringkat ke-69 dari 

80 negara. Hal ini menegaskan pentingnya inovasi pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi, 

tetapi juga melatihkan keterampilan berpikir kritis.. 

Salah satu materi dalam fisika yang kompleks dan menantang adalah Pemanasan Global dan Perubahan 

Iklim. Materi ini bersifat abstrak dan berkaitan erat dengan fenomena global, sehingga memerlukan pendekatan 

pembelajaran yang tepat agar peserta didik dapat memahami konsep sekaligus mengasah keterampilan 

berpikirnya. Salah satu pendekatan yang terbukti mampu melatih keterampilan berpikir kritis adalah Problem 

Based Learning (PBL). PBL mendorong peserta didik untuk menganalisis permasalahan nyata, berdiskusi, dan 

menarik kesimpulan secara logis (Sukorini & Purnomo, 2019). 

Untuk menunjang implementasi PBL, media pembelajaran yang tepat sangat diperlukan. Media yang 

interaktif dan kontekstual seperti e-book interaktif terbukti efektif dalam membantu peserta didik memahami 

materi yang kompleks. Menurut (Rishard E., 2002) media pembelajaran yang tepat dapat memfasilitasi peserta 

didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. E-book interaktif memungkinkan penyajian materi 

dalam bentuk visual dan animasi, sehingga informasi yang semula abstrak menjadi lebih konkret (Firdaus dkk., 

2017).  

Namun demikian, sebelum digunakan dalam pembelajaran, e-book interaktif yang dikembangkan perlu 

melalui proses analisis kevalidan. Proses ini penting untuk memastikan bahwa e-book interaktif memenuhi 

kriteria isi, bahasa, dan media. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada analisis kevalidan e-book 

interaktif berbasis Problem Based Learning pada materi Pemanasan Global dan Perubahan Iklim, guna 

memastikan bahwa media ini layak digunakan untuk mendukung pembelajaran fisika yang bermakna.  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development/R&D). R&D sendiri 

merupakan suatu proses yang melibatkan penilaian dan pengembangan produk pembelajaran dalam konteks 

pendidikan. Khususnya dalam pembelajaran, R&D mencakup pengembangan perangkat pembelajaran melalui 

serangkaian investigasi dengan beragam pendekatan dalam sebuah siklus yang terdiri dari beberapa fase (Haq 

dkk., 2024). Model ADDIE dimanfaatkan untuk merancang perangkat dan infrastruktur pembelajaran agar 

menjadi dinamis, efektif, serta mampu mendukung proses pembelajaran secara optimal (Junaidi, 2019). Skema 

desain penelitian ADDIE oleh Grafinger sebagai berikut: 
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Gambar 1. Skema Penelitian ADDIE 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa e-book interaktif berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi Pemanasan Global dan Perubahan Iklim. Namun, dalam penelitian ini hanya 

dilakukan hingga tahap pengembangan (Development). Hal ini dikarenakan fokus penelitian adalah untuk 

menganalisis kevalidan e-book interaktif yang dikembangkan sebelum diimplementasikan lebih lanjut dalam 

proses pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation), yang dibatasi pada tiga tahap awal, yaitu analisis, desain, dan pengembangan. 

Pada tahap analisis dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan terhadap media pembelajaran yang dapat 

mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Pada tahap desain, dilakukan 

penyusunan struktur isi, alur, dan rancangan visual e-book interaktif. Pada tahap pengembangan, e-book 

interaktif yang telah dirancang kemudian dibuat, dan setelah itu dilakukan proses validasi oleh tiga dosen ahli. 

Validasi ini bertujuan untuk menilai kelayakan e-book dalam hal materi, bahasa, dan media yang digunakan, 

untuk memastikan bahwa e-book yang dihasilkan memenuhi standar kualitas dan dapat digunakan secara 

efektif dalam pembelajaran. Instrumen validasi menggunakan skala penilaian Likert, dengan kategori penilaian 

yang disesuaikan sebagaimana tercantum dalam table berikut : 

 

Tabel 1. Kriteria Skala Likert Kevalidan 

Skor Penilaian 

4 Sangat Setuju 

3 Setuju 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

(Sugiyono, 2019) 

Kemudian penilaian validitas media yang dikembangkan secara keseluruhan dapat dihitung dengan 

persamaan sebagai berikut: 

 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒(%) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100%  

 

Data yang sudah didapat kemudian disesuaikan dengan kriteria interpretasi skor agar kevalidannya bisa 

dideskripsikan. 
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Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor Validitas 

Persentase (%) Kategori 

81-100% Sangat valid 

61-80% Valid 

41-60% Cukup Valid 

21-40% Kurang Valid 

0-20% Tidak Valid 

(Sugiyono, 2019) 

Berdasarkan tabel interpretasi di atas, media pembelajaran e-book interaktif berbasis Problem Based 

Learning untuk materi perubahan iklim dan pemanasan global dinyatakan valid jika mencapai persentase 

≥61% (Sumantri & Kholiq, 2020). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan langkah awal dalam model ADDIE yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan latar belakang pengembangan media pembelajaran. Dalam penelitian ini, dikembangkan e-book 

interaktif berbasis Problem Based Learning (PBL) yang ditujukan untuk melatihkan keterampilan berpikir 

kritis pada materi Pemanasan Global dan Perubahan Iklim. Penggunaan media pembelajaran selama ini masih 

didominasi oleh pendekatan satu arah seperti PowerPoint dan video yang tidak sepenuhnya mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun media-media ini efektif dalam 

menyampaikan informasi, mereka cenderung kurang mendorong peserta didik untuk aktif berpikir kritis, 

mengevaluasi informasi, atau menyelesaikan masalah secara mandiri (Sari & Rahmawati, 2021). Oleh karena 

itu, diperlukan media pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga merangsang 

partisipasi aktif dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Salah satu solusi yang tepat adalah penggunaan e-book interaktif yang dirancang dengan pendekatan PBL, 

karena model ini mengangkat masalah nyata yang relevan dengan kehidupan peserta didik dan mendorong 

mereka untuk berpikir analitis dan reflektif (Yusuf dkk., 2019). Pendekatan ini terbukti efektif dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan problem-solving peserta didik, seperti yang dijelaskan oleh 

(Arifin dkk., 2020) yang menemukan bahwa PBL meningkatkan kemampuan analitis peserta didik dalam 

memecahkan masalah kontekstual. 

Karakteristik peserta didik saat ini juga mendukung penggunaan media digital. Mereka merupakan 

generasi yang akrab dengan teknologi dan membutuhkan media pembelajaran yang menarik, interaktif, dan 

sesuai dengan gaya belajar visual maupun kinestetik. E-book interaktif memberikan pengalaman belajar yang 

lebih kaya, karena dapat mengintegrasikan berbagai format, seperti teks, gambar, animasi, audio, hingga kuis 

yang melibatkan peserta didik secara langsung. Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa media digital 

interaktif mampu meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar 

(Mulyani & Santosa, 2021). Oleh karena itu, e-book interaktif berbasis PBL memberikan peluang besar untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan menarik. 

Materi yang dikembangkan dalam e-book ini adalah Pemanasan Global, yang memiliki urgensi tinggi 

karena berkaitan dengan isu lingkungan global dan memberikan peluang besar untuk diterapkan dalam 

pembelajaran berbasis masalah. Pemanasan Global merupakan topik yang relevan untuk menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, karena mencakup konsep-konsep penting seperti penyebab, dampak, 

dan solusi terhadap pemanasan global, yang dapat disajikan dalam konteks nyata (Siregar, 2018). Penelitian 

oleh (Tanjung & Pratiwi, 2019) menunjukkan bahwa topik-topik yang berkaitan dengan isu lingkungan dapat 

menginspirasi peserta didik untuk berpikir kritis terhadap fenomena yang terjadi di sekitar mereka. 

Selanjutnya, analisis kurikulum dilakukan untuk memastikan bahwa media yang dikembangkan selaras 

dengan arah dan tujuan Kurikulum Merdeka, yang menekankan pengembangan kompetensi peserta didik, 
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termasuk kemampuan berpikir kritis, analisis data, dan pengambilan keputusan logis. Oleh karena itu, e-book 

interaktif berbasis PBL dirancang agar sejalan dengan capaian pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum. 

Pemanfaatan e-book interaktif juga didukung oleh penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa media digital 

dengan fitur interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan peserta didik dalam proses 

belajar (Widodo dkk., 2021). Dengan menggabungkan pendekatan PBL dan media e-book interaktif, 

diharapkan dapat tercipta pembelajaran fisika yang bermakna, kontekstual, dan mampu melatihkan 

keterampilan berpikir kritis secara efektif. 

 

Tahap Desain (Design) 

Setelah tahap analisis selesai, langkah berikutnya adalah perancangan atau desain. Pada tahap ini, desain 

media pembelajaran dikembangkan berdasarkan hasil yang telah dilakukan. Proses pembuatan media 

penbelajaran e-book interaktif dimulai dengan Storyboard, yang berfungsi sebagai representasi visual dari 

elemen-elemen yang akan yang dimasukkan dalam e-book interaktif. Storyboard berfungsi sebagai panduan 

utama yang mempermudah proses pengembangan media pembelajaran. Setelah itu, dilakukan pembagian 

media dan materi yang disesuaikan dengan indikator serta tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan materi 

pemanasan global dan perubahan iklim. Setelah proses pengisian materi selesai, materi akan di eksport dalam 

bentuk PDF kemudian diunggah pada aplikasi Flip PDF Proffesional. Berikut beberapa tampilan e-book 

interaktif dalam Flip PDF Proffesional. 

 

  
Gambar 2. Tampilan e-book interaktif dalam Flip PDF Proffesional 

 

Media dan materi disesuaikan dengan indikator dan tujuan pembelajaran, yang menekankan 

pengembangan keterampilan berpikir kritis. Setiap soal yang diberikan terkait dengan kasus nyata dalam 

bentuk kuis interaktif dengan umpan balik langsung untuk mengukur pemahaman mereka tentang materi yang 

telah dipelajari. 

Kuis interaktif yang diberikan menggunakan indikator berpikir kritis yang mampu melatih keterampilan 

berpikir kritis mereka. Sehingga peserta didik dapat mengevaluasi jawabannya walaupun sedang belajar secara 

mandiri.  

 

Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan, peneliti melakukan pengembangan media pembelajaran e-book interaktif 

berdasarkan rancangan pada Storyboard yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Sebelum dilakukan uji 

coba, akan dilakukan proses penilaian atau validasi yang dilakukan oleh 3 validator yaitu 2 dosen ahli media 

dan 1 guru fisika. Selain itu, digunakan instrumen penelitian sebagai perangkat untuk pengumpulan data secara 

sistematis. 

Penilaian validasi media pembelajaran e-book interaktif dinilai berdasarkan tiga aspek yakni materi, 

bahasa, dan media. Hasil validasi media dapat diamati pada tiap aspek dapat diamati pada Tabel berikut: 
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Tabel 4. Hasil Validasi media e-book interaktif 

Aspek yang dinilai Persentase 

(%) 

Kategori 

Isi Materi 90% Sangat Valid 

Bahasa 93% Sangat Valid 

Media 93% Sangat Valid 

Rata-rata 92% Sangat Valid 

 

 Berdasarkan Tabel 4. Hasil skor kevalidan yang didapat dari tim validator yang terdiri dari validator 

satu, dua, dan tiga telah disajikan. Setelah rata-rata dari tiga aspek penilaian dihitung, diperoleh nilai kelayakan 

sebagai berikut: materi (90%), bahasa (93%), dan media (93%). Secara keseluruhan, skor rata-rata dari ketiga 

aspek tersebut adalah 92%. Nilai ini selanjutnya akan diinterpretasikan berdasarkan kriteria skor Sugiyono 

(2019), hasil kevalidan E-book Interaktif berbasis PBL yang diperoleh masuk dalam kategori sangat valid. 

Media pembelajaran e-book interaktif dinyatakan valid dan layak untuk di ují coba apabila mencapai ≥ 61% 

(Sumantri & Kholiq, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan e-book interaktif berbasis Problem Based Learning (PBL) pada 

materi Pemanasan Global dan Perubahan Iklim yang dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa e-book ini sangat valid dengan skor 92%, menunjukkan kelayakan media sebagai 

alat pembelajaran. Fitur utama seperti navigasi dinamis dan soal berbasis masalah mendukung pengembangan 

keterampilan analitis peserta didik. 

Namun, penelitian ini terbatas pada tahap analisis, desain, dan pengembangan, tanpa implementasi 

langsung di kelas. Selain itu, materi yang dikembangkan hanya terbatas pada Pemanasan Global. Rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya adalah untuk menguji implementasi e-book dalam pembelajaran nyata dan 

mengeksplorasi pengembangan fitur interaktif lainnya. 
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